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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil observasi yang dilakukan di SDN Blawe 
Kabupaten Kediri. Hasil observasi diketahui bahwa guru belum menggunakan 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Sehingga 
pembelajaran ini menjadi membosankan dan terlihat monoton, karena tidak ada 
variasi dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut dalam 
penelitian ini yaitu mengembangkan media pembelajaran berbasis Nearpod pada 
materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas IV SDN Blawe. Media 
yang sudah dikembangkan diuji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D). Model 
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE yang terdiri dari 
lima tahapan yaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design (perencanaan), (3) 
Development (pengembangan), (4) Implementation (implementasi), (5) Evaluation 
(evaluasi). Instrumen pengumpulan data berupa data kevalidan, kepraktisan, 
keefektifan yang dinyatakan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan tes yang berup pres-test dan post-test digunakan untuk 
mengukur kemampuan awal dan kemmapuan akhir siswa setelah menggunakan 
media pembelajaran berbasis nearpod. Sedangkan angket untuk mengetahui 
penilaian ahli terhadap media pembelajaran berbasis nearpod dan respon guru 
serta siswa terhadap media pembelajaran berbasis nearpod. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di SDN Blawe dan SDN Tiron 4. Hasil penelitian pengembangan media 
pembelajaran berbasis nearpod pada materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada 
hewan kelas IV SDN Blawe adalah sebagai berikut: (1) Hasil kevalidan media 
pembelajaran berbasis nearpod ini mendapatkan presentase 83% yang 
dikategorikan sangat valid. (2) Hasil kevalidan materi pada media pembelajaran 
berbasis nearpod mendapatkan nilai 96% yang dikategorikan sangat valid. (3) Hasil 
angket kepraktisan respon guru mendapatkan presentase 98%. (4) Hasil angket 
kepraktisan respon siswa mendapatkan presentase 96%. (5) Hasil keefektifan siswa 
melalui pre-test dan post-test dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 
nearpod pada materi bentuk dan fungsi tubuh pada hewan diperoleh hasil pre-test 
presentase 56,7% dikategorikan kurang efektif sedangkan hasil post-test 
presentase 97,1% dikategorikan efektif.Kesimpulan dari penelitian pengembangan 
ini yaitu bahwa media pembelajaran berbasis Nearpod dinyatakan sangat valid, 
sangat efektif, dan sangat praktis untuk digunakan. Sehingga media sudah dapat 
digunakan untuk proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Nearpod, Bnetuk dan 
Fungsi Bagian Tubuh Pada Hewan. 
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A. Pendahuluan  
Sercara urmurm Perndidikan 

adalah prosers mermperrolerh 

perngertahuran, kerterrampilan dari 

satur gernerrasi ker gernerrasi 

serlanjurtnya. Perndidikan jurga bisa 

mermbernturk karakterr sertiap 

individur. Mernurrurt Aristoterlers 

perndidikan yang baik harurs 

mermiliki turjuran urtama yaitur urnturk 

kerbahagiaan. Merskipurn 

kerbahagiaan terrtinggi dalam hidurp 

masih berrsifat sperkurlatif 

(Jalalurddin dan Abdurllah Idi, 2018). 

Di dalam Urndang-Urndang No. 20 

Tahurn 2003 merngertahuri perrihal 

Sisterm Perndidikan Nasional 

mernyatakan perndidikan 

merrurpakan ursaha sadar serrta 

terrerncana urnturk merwurjurdkan 

surasana berlajar serrta prosers 

permberlajaran agar perserrta didik 

sercara aktif mermburatkan poternsi 

dirinya urnturk mermpurnyai kerkuratan 

spiritural keragamaan, perngerndalian 

diri, kerpribadian, kercerrdasan, 

akhlak murlia, dan kerterrampilan 

yang diperrlurkan dalam warga, 

bangsa, dan nergara. 

Perndidikan yaitur suratur 

prosers bimbingan ataur turnturnan 

ataur pimpinan yang di dalamnya 

merngandurng urnsurr-urnsurr perndidik, 

siswa, turjuran, dll dan dapat 

disimpurlkan bahwa perndidikan 

ialah salah satur hal yang pernting 

dalam kerhidurpan. Mernurrurt 

Kurrniawan (2017:27) Perndidikan 

merrurpakan suratur hal urnturk 

mermperrsiapkan dan 

mernurmburhkan anak didik ataur 

individur manursia yang prosers 

berrlangsurng sercara terrurs mernerrurs 

serjak ia lahir sampai ia merninggal 

durnia. Mernurrurt Erlfachmi (2015:16) 

turjuran perndidikan yaitur urnturk 

mermurat gambaran terntang nilai-

nilai yang baik, lurhurr, pantas, 

bernar, dan indah urnturk kerhidurpan, 

olerh karerna itur turjuran perndidikan 

mermiliki dura furngsi yaitur 

mermberrikan arahan kerpada 

sergernap kergiatan perndidikan dan 

serbagai sersuratur yang ingin dicapai 

olerh sergernap kergiatan perndidikan. 

Pernggurnaan merdia 

permberlajaran dalam prosers berlajar 

merngajar dapat merningkatkan 

minat berlajar siswa dan dapat 

mermbangkitkan motivasi ataur 

rangsangan kergiatan berlajar 

bahwa bisa mermbawa perngarurh 

psikologis yang barur terrhadap 

siswa (Hamalik Gerrlach, 2013).  

Merdia merrurpakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari prosers 
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permberlajaran dermi terrcapainya 

turjuran perndidikan pada urmurmnya 

dan turjuran permberlajaran pada 

khursursnya. Merdia permberlajaran 

dapat diasosiasikan serbagai 

pernarik perrhatian siswa. 

Pernggurnaan merdia dapat 

mermperrjerlas pernyajian persan dan 

informasi serhingga akibatnya dapat 

mermperrlancar, merningkatkan 

prosers dan hasil berlajar serserorang. 

Permberlajaran mermburturhkan 

merdia permberlajaran yang rerlervan 

derngan materri. Merdia 

permberlajaran sangat mernurnjang 

permahaman materri siswa pada 

materri yang diajarkan. 

Permberlajaran Ilmur 

Perngertahuran Alam (IPA) berrturjuran 

urnturk merningkatkan perngertahuran 

siswa mernjadi lerbih luras dan bernar. 

Permberlajaran Ilmur Perngertahuran 

Alam (IPA) di serkolah dasar pada 

materri Perrkermbangbiakan Makhlurk 

Hidurp sangat pernting dipahami 

olerh siswa. Permberlajaran Ilmur 

Perngertahuran Alam (IPA) 

diharapkan dapat mernjadi salah 

satur surmberr ilmur yang berrmanfaat 

bagi siswa. Permberlajaran IPA 

burkan hanya merngurasai terntang 

perngertahuran yang berrurpa fakta 

ataur prinsip saja, tertapi jurga 

merrurpakan suratur prosers 

pernermuran. Dalam prosers terrserburt 

dapat mernerkankan pada 

permberrian perngalaman langsurng 

urnturk merngermbangkan 

komperternsi agar mernjerlajahi dan 

mermahami alam serkitar sercara 

ilmiah. Dalam pembelajaran IPA 

materi daur hidup (meltamorfosis) 

helwan di lingkungan sekitar 

sehingga peserta didik akan lebih 

memahami jika media terselbut 

real, media pembelajaran memiliki 

peran yang sangat penting, karena 

dalam memahami materi 

metamorfosis tidak hanya dengan 

menghafa konsepnya sesuai dalam 

buku ajar namun juga dapat 

dengan mengesksplor dapat 

membantu siswa untuk lebih 

mengeksplor pengetahuannya 

dalam materi meltamorfosis pada 

hewan. 

Permberlajaran yang ideral 

merrurpakan permberlajaran yang 

mampur merndorong krerativitas 

anak sercara kerserlurrurhan, 

mermburat siswa mernjadi aktif, 

merncapai turjuran permberlajaran 

sercara erferktif dan berrlangsurng 

dalam kondisi mernyernangkan. 

Permberlajaran yang ideral hanya 
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murngkin terrjadi jika didurkurng olerh 

gurrur yang ideral.  

Berrdasarkan hasil obserrvasi 

yang dilakurkan di SDN Blawer 

ditermurkan berberrapa perrmasalahan 

terrkait permberlajaran IPA pada 

materri materri bernturk dan furngsi 

bagian turburh pada herwan. 

Perrmasalahan ini dilihat dari dura 

faktor yaitur gurrur dan siswa. Gurrur 

lerbih berrorierntasi pada 

permberlajaran teracherr cernterrerd, 

yang mana gurrur lerbih banyak 

mernjerlaskan materri derngan 

mertoder cerramah. Serhingga 

permberlajaran ini mernjadi 

mermbosankan dan 

permberlajarannya sangat monoton, 

karerna tidak variasi dalam prosers 

permberlajaran. Serlain dari faktor 

gurrur jurga ditermurkan perrmasalahan 

yang dialami siswa, perrmasalahan 

yang dialami siswa yaitur siswa 

serring terrlihat bosan kertika 

merngikurti prosers permberlajaran. 

Berrdasarkan hasil wawancara yang 

diperrolerh dapat dikertahuri bahwa 

perserrta didik lerbih surka berlajar 

sambil berrmain, karerna mernurrurt 

perserrta didik permberlajaran itur 

mernjadi lerbih mernyernangkan jika 

mernggurnakan merdia permberlajaran 

yang berrterknologi serperrti videro dan 

gambar-gambar. Dalam 

pernggurnaan merdia permberlajaran 

berrbasis Nerarpod prosers 

permberlajaran mernjadi maksimal 

terrhadap prosers permberlajaran 

derngan perrasaan yang 

mernyernangkan. Serlain itur kita jurga 

merlakurkan obserrvasi dan 

wawancara dan jurga merlakurkan 

analisis dokurmern yang terrkait 

derngan kermampuran perserrta didik 

dalam merngurasai materri dapat 

diburktikan dari 18 siswa derngan 

rata-rata nilai siswa 72% yang 

masih dibawah KKM pada materri 

Bernturk dan Furngsi Bagian Turburh 

Pada Herwan.  

Berrdasarkan hasil analisis 

pernerlitian di atas, maka pernerliti 

akan merlakurkan pernerlitian terrserburt 

derngan jurdurl “PENGEMBANGAN 

MEDIA PEMBELAJARAN 

BERBASIS NEARPOD PADA 

MATERI BENTUK DAN FUNGSI 

BAGIAN TUBUH PADA HEWAN 

KELAS IV SDN BLAWE” 
 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian pengembangan 

n, yang dikenal selbagai Relselarch 

and Delvelopmelnt (R&D). 

Melnulrult Sugiyono (2011: 297), 
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R&D merupakan metode 

pelnellitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan 

menguji efektivitas produk tersebut. 

Berdasarkan pelndapat tersebut 

peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penelitian dan 

pengembangan adalah model 

dalam penellitian yang bertujuan 

menghasilkan suatu produk agar 

dapat belrmanfaat dalam 

pendidikan. 

Model ADDIEl sesuai 

dengan pengembangan media 

sebagai media visual. Berikut 

penjelasan tentang prosels 

pengembangan dengan model 

ADDIEl berdasarkan pelndapat 

Pribadi (2014: 128). a. Tahap 

Analisis (Analysis), Design, 

Development, Implementations, 

Evaluation. Tahap analisis adalah 

melakulkan analisis kinelrja 

(pelrformance analysis) dan 

analisis kebutuhan (neeld 

analysis). Langkah pertama 

analisis kinerja bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan 

permasalahan penggunaan media 

pembelajaran yang ada. Oleh 

karena itul, pada tahap ini analisis 

dilakukan di tempat penelitian, 

yaitul di kellas IV SDN Blawe Kota 

Kediri. Analisis yang ada pada 

siturasi lingkurngan didapatkan dari 

hasil obserrvasi langsurng dalam 

permberlajaran bernturk dan furngsi 

bagian turburh pada herwan di kerlas 

IV SDN Blawer. Pada tahap ini 

pernerliti akan merlakurkan obserrvasi 

urnturk merngertahuri perrmasalahan 

yang terrdapat di SD terrserburt yaitur 

gurrur lerbih berrorierntasi pada 

permberlajaran teracherr cernterrerd, 

yang mana gurrur lerbih banyak 

mernjerlaskan materri derngan 

mertoder cerramah. 

b. Tahap Desain (Design) Pada tahap 

desain ini, dilaksanakan dengan 

menyusun secara rinci persyaratan 

yang akan diperlukan dalam proses 

pelaksanaan penelitian, seperti 

media pembelajaran, kuesioner, 

dan materi yang akan digunakan. 

Ketika pelaksanaan media 

pembelajaran berlangsung, akan 

ditekankan melalui dari tiga aspek 

yakni pemilihan materi yang sesuai 

dengan keperluan siswa dan 

pedoman kompetensi, penerapan 

strategi yang telah ditetapkan, 

metode evaluasi dan penilaian 

yang akan digunakan.  

c. Pengembangan (Delvellopmelnt) 

Menurut Pribadi (2014:130), 

“Langkah pengembangan meldia 
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pembelajaran melipulti kelgiatan 

membulat, melmbelli, selta 

memodifikasi bahan ajar agar 

mencapai tuljulan yang tellah 

ditentukan selrta direncanakan”. 

Pada pelnellitian yang akan 

dilakulkan delngan cara melmbelli, 

dan memodifikasi meldia pop ulp 

book yang akan dibulat. Pada tahap 

ini, media pembelajaran pop up 

book mulai dikembangkan oleh 

peneliti sesuai dengan desain yang 

telah ditetapkan. Pengembangan 

produk media pembelajaran 

disesuaikan dengan materi 

dankompetensi yang ingin dicapai. 

divalidasi pada ahli media dan ahli 

materi. Jika media pembelajaran 

yang dibuat belum mencapai 

kriteria kevalidan yang ditentukan, 

maka peneliti merevisi media 

pembelajaran sesuai saran dari ahli 

media dan ahli materi.  

d. Implermerntation (Implermerntasi). 

Mernurrurt Nurnurk Surryani, dkk 

(2019,127), “Implermerntation 

berrkaitan derngan 

mermperrsiapkan lingkurngan 

berlajar dan kerterrlibatan siswa”. 

Tahap ini merrurpakan tahap 

kergiatan urji coba. Pada tahap urji 

coba produrk ini, akan dilakurkan 

urji coba serbanyak dura kali yaitur 

urji coba terrbatas dan urji coba 

luras. Pada urji coba terrbatas 

mernggurnakan 7 siswa yang 

dipilih sercara acak dari kerlas IV 

SDN Tiron 4, serdangkan urji coba 

skala luras akan mernggurnakan 

18 siswa kerlas IV SDN Blawer. 

e. Tahap Evaluasi (Elvalulation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah langkah 

kegiatan dan produk yang 

dibuat telah sesuai. Tahap ini 

meliputi evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi 

formatif dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data setiap 

tahapan untuk 

menyempurnakan suatu 

produk. Evaluasi sumatif 

dilakukan pada akhir kegiatan 

yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh produk 

terhadap hasil belajar siswa 

dan kualitas pembelajaran 

secara luas. Produk yang 

dikembangkan ini melalui 

beberapa tahapan yaitu 

Analysis, Design, dan 

Implementation. Evaluasi 

dilakukan pada setiap tahapan 

dalam model ADDIE. Jika pada 

tahapan terdapat hasil yang 

perlu diperbaiki maka perlu 
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dievaluasikan identifikasi 

kemudian disempurnakan. 

Tujuannya agar menghasilkan 

produk yang berkualitas. 

 Lokasi penelitian yang 

dilakukan di SDN Blawe 

kabupaten Kediri. Subjek 

penelitian adalah siswa SDN 

Blawe Kerdiri derngan jurmlah 18 

siswa, serdangkan urji coba 

terrbatas dilakurkan derngan 

jurmlah 7 siswa kerlas IV di SDN 

Tiron 4. Validasi yang dilakurkan 

derngan merlibatkan validasi ahli 

dan validasi materri yang terrkait 

dalam permburatan merdia 

permberlajaran, serhingga 

validasi dapat digurnakan urnturk 

mernyermpurrnakan merdia yang 

dikermbangkan. Agar merdia 

permberlajaran berrbasis 

Nerarpod dapat mermernurhi 

standart yang terlah ditertapkan 

maka harurs ada validasi yang 

di antarannya ada 2 yaitu.  

a. Ahli media  

b. Ahli materi  

 

  Pengumpulan data adalah 

proses yang standar selrta 

sitematik agar dapat melmpelrolelh 

data yang diperlukan. Teknik 

pengumpulan data dalam 

penelitian ini Lembar Angket 

(Kusioner) siswa, Lembar angket 

Guru dan Kisi-kisi Soal.  

  Analisis data penelitian ini, 

menggunakan teknik analisis data 

deskriptif dan data kuantitatif. Pada 

data kualitatif yang belrisi pendapat 

atau saran dari ahli materi 

pembelajaran guna pelrbaikan 

produk selbellulm diulji coba. 

Sedangkan pada data kulantitatif, 

dilakulkan analisis skor dari 

beberapa angket (angket validasi 

ahli, angket respon guru, dan 

angket respon siswa). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Spesifikasi Produk 

 
Proserdurr perngermbangan 

pada pernerlitian ini 

mernggurnakan moderl 

perngermbangan ADDIEr 

(Analysis, Dersign, 

Derverlopmernt, Implermerntation, 

Ervaluration). Pernerlitian ini 

berrfokurs pada perngermbangan 

merdia permberlajaran berrbasis 

nerarpod pada materri bernturk 

dan furngsi bagian turburh pada 

herwan. Adapurn spersifikasi 

merdia permberlajaran berrbasis 

nerarpod ini serbagai berrikurt. 
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a. Merdia permberlajaran 

berrbasis nerarpod berrisi 

halaman awal masurk 

dalam  halaman mernur. 

b. Merdia permberlajaran 

berrbasis nerarpod berrisi 

perturnjurk pernggurnaan. 

c. Merdia permberlajaran 

berrbasis nerarpod berrisi 

Kd dan Indikator 

permberlajaran. 

d. Merdia permberlajaran 

berrbasis nerarpod berrisi 

materri bernturk dan furngsi 

bagian turburh pada 

herwan. 

2. Prinsip – Prinsip, Keunggulan, 
dan Kelemahan Media  

a. Prinsip-Prinsip Merdia 

Perngermbangan merdia 

permberlajaran berrbasis 

nerarpod mernggurnakan prinsip- 

prinsip serbagai berrikurt. 

1) Merdia permberlajaran berrbasis 

nerarpod dapat mermbantur 

siswa urnturk mermahami materri 

bernturk dan furngsi bagian turburh 

pada herwan. 

2) Merdia permberlajaran berrbasis 

nerarpod dapat mermbantur gurrur 

dalam   menyampaikan materri 

bernturk dan furngsi bagian turburh 

pada herwan. 

3) Rasa ingin tahur dan 

kerterrtarikan siswa dalam 

merngikurti permberlajaran    

semakin merningkat. 

4) Siswa mernjadi aktif dalam 

prosers permberlajaran. 

b. Kerurnggurlan Merdia 

Permberlajaran Berrbasis 

Nerarpod 

Serterlah merlakurkan   

pernerlitian, merdia   

permberlajaran   berrbasis   

nerarpod mermiliki kerurnggurlan 

serbagai berrikurt. 

1) Dapat lerbih mernarik perrhatian 

siswa 

2) Merdia dapat dibawa kermana-

mana 

b. Kerlermahan Merdia 

Permberlajaran Berrbasis 

Nerarpod 

1) Merdia permberlajaran terrserburt 

mermerrlurkan laptop dan LCD 

proyerktor daam 

merngoperrasikannya, 

2) Mermerrlurkan jaringan interrnert 

yang sangat kurat. 

3. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Implementasi 
Model  

Merdia permberlajaran berrbasis 

nerarpod dapat dikatakan erferktif 

karerna mermperrolerh prerserntaser 
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serbersar 83%, hal ini di durkurng olerh 

Bito (2017) yang mernyatakan 

bahwa prerserntaser 83% merdia 

permberlajaran dapat dikatakan 

erferktif jika didasari atas ermpat 

indikator, yaitur: (1) kerterrcapaian 

kererferktivan kermampuran gurrur 

merngerlola permberlajaran, (2) 

kerterrcapaian kererferktifan aktivitas 

perserrta didik, yaitur perncapaian 

waktur ideral yang digurnakan 

perserrta didik urnturk merlakurkan 

sertiap kergiatan terrmurat dalam 

rerncana perlaksanaan 

permberlajaranderngan tolerransi 5%, 

(3) rerspon perserta didik terrhadap 

permberlajaran yang posistif yaitur 

terrdapat rata-rata perrserntaser 

jawaban (rerspon) perserrta didik 

urnturk katergori sernang, barur dan 

berrminat lerbih bersar ataur sama 

derngan 80%, serrta (4) 

kerterrcapaian kerturntasan berlajar 

(serorang perserrta didik dinyatakan 

turntas berlajar bila mermiliki daya 

serrap paling serdikit 65% dari nilai 

total 100, serdangkan kerturntasan 

klasikal terrcapai bila paling serdikit 

80% perserrta didik di kerlas terlah 

turntas berlajar). Hasil pernerlitian 

merdia permberlajaran berrbasis 

nerarpod ini mermperrolerh hasil 

sangat erferktif, hal ini sernada 

derngan pernerlitian yang dilakurkan. 

Pernerlitian ini dari hasil validasi 

sercara teroritis dinyatakan baik. Ada 

serburah terori mernyatakan serburah 

merdia permberlajaran akan mermiliki 

tingkat kererferktifan ataur tingkat 

kuralitas yang baik jika merdia 

terrserburt mermernurhi urnsurr-urnsurr 

yang ada di atas. Erferktivitas jurga 

dapat diartikan serbagai serburah 

perncapaian dari turjuran yang 

dilakurkan derngan cara yang baik 

dan merndapatkan hasil yang 

mermuraskan (Ansori ert al, 2021). 

Erferktivitas permberlajaran 

merrurpakan suratur perrilakur 

merngajar yang dilakurkan olerh 

ternaga perndidikan derngan erferktif 

agar mampur mermberrikan 

perngalaman barur merlaluri 

pernderkatan dan stratergi khursurs 

urnturk merncapai suratur turjuran 

permberlajaran (Fathurrrahman ert al., 

2019). Erferktivitas permberlajaran 

didurkurng olerh faktor interrnal 

maurpurn faktor erksterrnal. Dimana, 

dalam sertiap prosers permberlajaran 

terrdapat tiga komponern pernting 

diantaranya gurrur, perserrta didik, 

dan merdia yang digurnakan. 

Permberlajaran yang erferktif lahir dari 

perrerncanaan gurrur yang matang 

terntang turjuran permberlajaran, 
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stratergi dan moderl permberlajaran, 

komurnikasi, merdia permberlajaran, 

dan dorongan yang kurat urnturk 

merngajar siswa. Maka dari itur, 

permberlajaran yang erferktif sangat 

didurkurng olerh gurrur yang erferktif 

dalam merngajar. Serlain itur, 

permberlajaran yang erferktif jurga 

didurkurng derngan perngerlolaan 

kerlas yang baik (Tarihoran & 

Wipurtra, 2020).  

Erferktivitas permberlajaran yang 

dilakurkan olerh perndidik saling 

berrkaitan derngan hasil berlajar yang 

diraih olerh siswa. Hurburngan 

kerdurannya yang sangat errat, 

mernyerbabkan kerduranya 

diibaratkan derngan dura sisi mata 

urang yang tidak dapat dipisahkan 

satur sama lainnya. Urkurran dari 

serburah permberlajaran yang 

berrlangsurng sercara erferktif 

merrurpakan hasil yang diperrolerh 

olerh siswa. Dalam prosers 

permberlajaran gurrur merlakurkan 

berrbagai tahapan, murlai dari 

tahapan perrsiapan, perlaksanaan, 

dan pernilaian permberlajaran 

(Amka,2020:17). 

 

E. Kesimpulan 
Berrdasarkan hasil 

pernerlitian perngermbangan dan 

permbahasan produrk media 

pembelajaran dapat di 

simpurlkan serbagai berrikurt. : 

1. Berrdasarkan hasil validasi ahli 

merdia prerserntaser merndapatkan 

hasil nilai akhir 83,00 %, pada 

hasil prerserntaser terrserburt merdia 

dapat di katakan sangat valid 

dan dapat diurji cobakan derngan 

ada serdikit rervisi pada 

serberlurmnya. Serdangkan pada 

validasi ahli materri prerserntaser 

merndapatkan hasil nilai akhir 

96,00 %, pada hasil prerserntaser 

terrserburt merdia dapat di katakan 

sangat valid dan surdah dapat 

digurnakan urnturk mermbantur 

prosers permberlajaran di kerlas. 

2. Kerpraktisan merdia dapat 

diturnjurkkan dari hasil rerspon 

gurrur dan rerspon siswa. Saat urji 

coba luras hasil prerserntaser 

rerspon gurrur merndapatkan 

prerserntaser nilai serbersar 98,00% 

maka dapat dikatergorikan 

mermperrolerh sangat praktis. 

Pada urji coba terrbatas hasil. 

Pada urji coba luras merndapatkan 

hasil prerserntaser nilai serbersar 96 

% ataur dapat dikatakan 

mermperrolerh kriterria sangat 

praktis. 

3. Merdia dikatakan erferktif dapat 
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dilihat Pada urji coba terrbatas 

hasil prer-terst siswa 

menunjukkan nilai rata-rata 56,7 

serdangkan hasil post-terst siswa 

mernurnjurkkan nilai rata-rata 97,1. 

Serdangkan pada urji coba luras 

hasil prer-terst siswa 

mernurnjurkkan nilai rata-rata 

69,27 serdangkan hasil post-terst 

siswa mernurnjurkkan  nilai rata-

rata 90,28. Urji-T pada prer-terst 

dan post-terst mernurnjurkkan nilai 

signifikansi (2-tailerd) yang 

diperrolerh adalah 0,000 >0,05, 

maka ada perrberdaan  rata-rata 

antara hasil berlajar prerterst 

derngan postterst terntur ada 

perngarurh pernggurnaan 

perngermbangan merdia 

permberlajaran berrbasis nerarpod 

terrhadap perningkatan hasil 

berlajar siswa. Dari hasil 

terrserburt dapat dinyatakan 

merdia  permberlajaran berrbasis 

nerarpod erferktif digurnakan. 
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